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Manajemen, Guru PAI, Mutu, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru dan peserta didik.
Pembelajaran Hasil Penelitian ini menemukan bahwa: (1) Manajemen guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang memiliki beberapa karakteristik yang konsisten.
Pertama, dalam perencanaan pembelajaran, guru PAI cenderung
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan pendekatan lokal. Kedua,
dalam pengorganisasian pembelajaran, guru PAI secara sistematis
mengelola waktu, ruang, dan sumber daya agar pembelajaran efektif. Ketiga,
guru PAI memanfaatkan metode yang interaktif dan inklusif untuk
memfasilitasi pemahaman konsep agama. Terakhir, dalam evaluasi
pembelajaran, guru PAI menggunakan beragam teknik penilaian formatif
dan sumatif. (2) Meningkatkan mutu pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan
beberapa bentuk yang sangat membanggakan. Pertama, konten
pembelajaran yang disajikan sangat relevan dengan kebutuhan siswa dan
mempertimbangkan perkembangan zaman. Kedua, tujuan pembelajaran
yang jelas membuat siswa memiliki gambaran yang jelas tentang apa yang
mereka pelajari. Selanjutnya, metode pembelajaran yang bervariasi
membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa dengan cara yang
menarik dan beragam. Terakhir, pendekatan pembelajaran yang aktif dan
kolaboratif melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran,
memberikan mereka kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif. (3)
Manajemen yang terencana dan efektif yang dilakukan oleh guru PAI
mampu secara signifikan meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Dengan penerapan manajemen yang baik, guru PAI
mampu mengelola waktu pembelajaran secara efisien, memberikan materi
yang lebih terstruktur dan bervariasi, serta menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan moral
siswa, serta mengembangkan pemahaman tentang ajaran agama. Namun, untuk mencapai mutu
pembelajaran yang optimal, diperlukan manajemen yang efektif dan terarah.

Pada kenyataannya, beberapa tantangan muncul dalam pengelolaan guru PAI dan pembelajaran
PAI Banyak sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya, baik dalam hal tenaga pengajar maupun
sarana prasarana. Selain itu, variabilitas kualifikasi guru PAI dan pendekatan pembelajaran yang
beragam juga dapat mempengaruhi mutu pembelajaran. Oleh karena itu, perlunya manajemen guru PAI
yang baik menjadi krusial agar pembelajaran PAI dapat berjalan efektif dan efisien.

Manajemen guru PAI mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan pembelajaran,
pengembangan kurikulum, pemilihan metode pengajaran yang sesuai, serta penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran. Dengan manajemen yang baik, guru PAI dapat mengoptimalkan waktu
pembelajaran, mengatasi tantangan yang muncul, serta mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang
untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu, manajemen yang efektif juga dapat membantu
mengukur dan mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran PAI.

METODE
Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok.
Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan oleh peneliti:

1. Data primer yaitu data yang diambil langsung peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya
perantara. Sumber yang dimaksud, dapat berupa benda-benda, situs, atau manusia.

2. Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti
misalnya dari biro statistik, majalah, koran keterangan-keterangan atau publikasi lainnya.

Teknik pengumpulan data yang dipilihh oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti. Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti.
Dalam melakukan observasi ini, penulis menggunakan instrument berupa catatan kecil yang
disebut lembar observasi.

2. Wawancara, yaitu Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Pengumpulan data melalui dialog secara langsung dengan obyek yang dapat memberikan data-
data yang dibutuhkan. Terkait dengan itu, wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
yang menyangkut deskripsi penelitian seperti pertanyaan-pertanyaan penting mengenai
sertifikasi dan peningkatan profesionalitas mengajar guru.

3. Dokumentasi, yaitu peneliti mengambil sejumlah data yang berkenaan atau berhubungan
dengan masalah penelitian.  Penerapan teknik dokumentasi dalam arti luas hanya
mengumpulkan arsip dokumen yang relevan untuk digunakan sebagai bahan penyempurnaan
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Manajemen Guru PAI di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang
1.1. Perencanaan Pembelajaran
Manajemen guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks perencanaan pembelajaran
melibatkan serangkaian proses strategis yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran
dan pembelajaran. Proses ini mencakup identifikasi tujuan pembelajaran, pengembangan kurikulum

Referensi, Vol 2, No 1 (2024)



Manajemen Guru PAI ... - E Tamrin, MW Maruf, MA Burga | 3

yang relevan, penyusunan rencana pelajaran, serta penentuan metode dan alat evaluasi yang sesuai.
Guru PAI perlu merancang strategi yang mencakup pendekatan integratif yang menggabungkan
nilai-nilai agama dengan mata pelajaran lain, memastikan bahwa materi yang disampaikan tidak
hanya mendidik secara intelektual tetapi juga membentuk karakter dan akhlak siswa. Dengan
perencanaan yang matang dan terstruktur, diharapkan dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara holistik. Hasil wawancara Ibu Ummi
Rahayu, S. Ag., selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang mengenai manajemen perencanaan pembelajaran:

“Sebagai guru Pendidikan Agama Islam di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang, saya selalu berusaha untuk merencanakan pembelajaran dengan sangat matang
dan terstruktur. Langkah pertama yang saya lakukan adalah menganalisis kurikulum dan silabus
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Selanjutnya, saya menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta kondisi lingkungan belajar.
Dalam RPP, saya menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang relevan, metode yang
variatif, serta media dan sumber belajar yang mendukung.”

1.2. Pengorganisasian Pembelajaran

Manajemen guru Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi serangkaian kegiatan yang bertujuan
untuk mengatur, mengelola, dan mengoptimalkan proses pembelajaran agama Islam di sekolah. Hal
ini mencakup perencanaan pembelajaran yang mempertimbangkan kurikulum, metode pengajaran
yang efektif, penggunaan sumber daya yang tepat, serta evaluasi hasil belajar siswa secara berkala.
Manajemen guru PAI juga melibatkan koordinasi antara guru, siswa, orang tua, dan pihak terkait
lainnya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan memastikan pencapaian
tujuan pembelajaran agama Islam yang holistik dan berkelanjutan. Hasil wawancara dengan Ibu
Ummi Rahayu, S. Ag, selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan
Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang:

“Sebagai guru PAI di MTS DDI Kalosi, saya menjalankan manajemen pengorganisasian
pembelajaran dengan berbagai langkah yang terstruktur dan terukur. Pertama, saya melakukan
perencanaan pembelajaran yang matang, mengacu pada kurikulum yang berlaku serta
memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungan belajar. Selanjutnya, saya merancang strategi
pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti pemanfaatan media pembelajaran yang relevan
dengan konten agama Islam yang diajarkan.”

1.3. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses yang memadukan
pengetahuan agama, metode pengajaran yang inovatif, serta pendekatan yang inklusif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang holistik. Guru PAI tidak hanya mentransfer pengetahuan agama
kepada siswa, tetapi juga membimbing mereka dalam memahami nilai-nilai spiritual, etika, dan
moral dalam kehidupan sehari-hari. Melalui interaksi yang terbuka dan didukung oleh konten yang
relevan, guru PAI menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk berpikir kritis,
merespons isu-isu sosial, dan mengembangkan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai keislaman.
Dalam wawancara dengan Ibu Ummi Rahayu, S. Ag., selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang, saya mendapatkan informasi
yang sangat menarik tentang manajemen pelaksanaan pembelajaran setelah tahap perencanaan dan
pengorganisasian. Menurut beliau,

“Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan penggunaan metode yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan dan karakteristik siswa. Ibu Guru berfokus pada penerapan metode ceramah
interaktif, diskusi kelompok, dan pemberian tugas individu yang mampu mengaktifkan siswa dalam
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pembelajaran. Selain itu, beliau juga menjelaskan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang
variatif, seperti multimedia, slide presentasi, dan bahan ajar yang menarik untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa.”

1.4. Evaluasi Pembelajaran

Manajemen evaluasi pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu proses
sistematis yang dirancang untuk mengukur efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dalam konteks pendidikan agama. Proses ini melibatkan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data yang relevan untuk menilai kinerja guru PAI dalam mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Melalui manajemen evaluasi ini, kekuatan dan kelemahan dalam metode
pengajaran dapat diidentifikasi, memungkinkan perbaikan dan penyesuaian strategi pembelajaran
yang lebih baik. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa pengajaran yang dilakukan
dapat meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai agama Islam pada siswa, sehingga
tercapai tujuan pendidikan yang holistik dan berkualitas. Hasil wawancara dengan Ibu Ummi
Rahayu, S. Ag., selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang:

“Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan pembelajaran,
manajemen evaluasi yang saya lakukan sebagai guru PAI di MTS DDI Kalosi melibatkan beberapa
tahapan penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.
Pertama, saya menerapkan evaluasi formatif secara berkala, yaitu dengan memberikan kuis atau tes
singkat di akhir setiap materi untuk menilai pemahaman siswa. Ini membantu saya mengetahui
sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan dan mengidentifikasi bagian yang perlu
diperbaiki atau diberikan penekanan lebih lanjut.”

2. Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang
2.1. Konten Pembelajaran yang Relevan

Konten pembelajaran yang relevan juga mengacu pada pemahaman yang mendalam tentang
topik yang diajarkan, memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis, analitis, dan
kreatif dalam memecahkan masalah serta memperluas wawasan mereka. Dengan memastikan
konten pembelajaran yang relevan, mutu pembelajaran dapat ditingkatkan secara signifikan,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Hasil wawancara
dengan Ibu Ummi Rahayu, S. Ag., selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang:

“Saya percaya bahwa mutu pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi haruslah diukur dari relevansi
konten pembelajaran yang disajikan. Di sini, kami sangat memperhatikan kesesuaian materi dengan
kurikulum yang berlaku, yakni Kurikulum 2013 yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik. Konten pembelajaran yang relevan juga haruslah memperhatikan
konteks lokal, seperti nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang menjadi bagian penting dalam
proses pembelajaran agama Islam.”

2.2. Tujuan Pembelajaran yang Jelas

Mutu pembelajaran mencakup sejumlah aspek penting, dengan yang paling mendasar adalah
memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. Ketika tujuan-tujuan tersebut didefinisikan secara tepat
dan terukur, pembelajaran menjadi lebih terarah dan bermakna bagi siswa. Tujuan yang jelas
membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai, mengevaluasi kemajuan siswa
secara objektif, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, tujuan pembelajaran yang
jelas juga memungkinkan guru untuk memilih metode pengajaran yang relevan dan memotivasi
siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam konteks belajar yang memadai. hasil wawancara
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dengan Ibu Ummi Rahayu, S. Ag., selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang terkait dengan mutu pembelajaran PAI:

“Saya percaya bahwa mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi,
Kecamatan Duapitue, Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat dilihat dari sejumlah aspek yang
menjadi landasan utama tujuan pembelajaran. Pertama-tama, tujuan pembelajaran yang jelas
menjadi kunci dalam menentukan mutu pembelajaran PAI. Kami di MTS DDI Kalosi berkomitmen
untuk menghadirkan tujuan pembelajaran yang terukur dan terarah, yang tercermin dalam
rancangan kurikulum yang kami susun. Selain itu, kami juga aktif mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman serta kebutuhan siswa.”

2.3. Metode Pembelajaran yang Bervariasi

Mutu pembelajaran mencakup beragam aspek, terutama dalam konteks penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi. Hal ini mencakup keefektifan pengajaran, responsivitas terhadap
gaya belajar siswa, penerapan teknologi pendidikan yang relevan, dan ketersediaan sumber daya
pendukung. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, mutu pembelajaran dapat ditingkatkan dengan
mengintegrasikan berbagai metode seperti diskusi interaktif, proyek kolaboratif, penugasan
berbasis masalah, dan penggunaan media digital yang menarik. Hasil wawancara dengan Ibu Ummi
Rahayu, S. Ag,, selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang terkait mutu pembelajaran:

“Kami di sini selalu berupaya untuk memberikan pengalaman belajar yang menarik dan sesuai
dengan perkembangan peserta didik. Salah satunya adalah dengan mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran, seperti penggunaan multimedia dan presentasi interaktif yang memudahkan
siswa dalam memahami materi. Selain itu, kami juga menerapkan metode diskusi, role play, dan
project-based learning untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperluas pemahaman
mereka tentang nilai-nilai agama Islam.”

. Manajemen Guru PAI Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi
Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang

Manajemen guru PAI merupakan proses pengelolaan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran PAI. Manajemen yang efektif dalam
konteks ini melibatkan pengaturan program pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum,
pengelolaan sumber daya seperti waktu dan fasilitas belajar, serta pembinaan terhadap kualitas
guru melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi. Dengan demikian, manajemen guru PAI
yang baik dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan
sikap siswa terhadap ajaran agama Islam. Hasil wawancara dengan Ibu Ummi Rahayu, S. Ag., selaku
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng
Rappang:

“Saya percaya bahwa peningkatan mutu pembelajaran PAI sangat bergantung pada manajemen
yang saya terapkan sebagai guru PAI di MTS DDI Kalosi. Salah satu pendekatan yang saya terapkan
adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan multimedia dan internet
untuk mendukung pemahaman siswa tentang materi agama Islam. Peningkatan mutu pembelajaran
PAI yang saya upayakan mencakup aspek peningkatan pemahaman konsep agama, penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
analitis siswa. Saya juga berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan
kolaboratif, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya, berdiskusi, dan berbagi pemikiran
mereka.”
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B. PEMBAHASAN
1. Manajemen Guru PAI di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang
1.1. Perencanaan Pembelajaran
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang memiliki pendekatan yang sangat sistematis dan terstruktur dalam manajemen
perencanaan pembelajaran. Guru tersebut memulai dengan menganalisis kurikulum dan silabus,
kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup tujuan
pembelajaran, materi, metode, media, dan evaluasi.
1.2. Pengorganisasian Pembelajaran
Manajemen pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut sangat
terstruktur dan terukur. Guru tersebut memulai dengan perencanaan pembelajaran yang matang,
mengacu pada kurikulum yang berlaku serta memperhatikan karakteristik siswa dan lingkungan
belajar. Selanjutnya, guru tersebut merancang strategi pembelajaran yang interaktif dan menarik,
dengan memanfaatkan media pembelajaran yang relevan dengan konten agama Islam yang
diajarkan.
1.3. Pelaksanaan Pembelajaran
Ibu Guru PAI di MTS DDI Kalosi memiliki pendekatan yang komprehensif dan progresif dalam
manajemen pelaksanaan pembelajaran. Dengan memulai dari tahap perencanaan yang matang,
beliau kemudian mengimplementasikan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan materi yang diajarkan. Pendekatan aktif, interaktif, dan variatif dalam penggunaan metode
pembelajaran, media, serta evaluasi, menunjukkan bahwa Ibu Guru berusaha untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berorientasi pada hasil.
1.4. Evaluasi Pembelajaran
Guru PAI di MTS DDI Kalosi, Kecamatan Duapitue, Kabupaten Sidenreng Rappang, menerapkan
manajemen evaluasi pembelajaran yang komprehensif dan berkelanjutan. Guru tersebut tidak hanya
fokus pada evaluasi formatif dan sumatif untuk menilai pemahaman kognitif siswa, tetapi juga
melakukan observasi partisipasi dan perilaku siswa selama proses pembelajaran
2. Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten
Sidenreng Rappang
2.1. Konten Pembelajaran yang Relevan
Guru PAI di MTS DDI Kalosi sangat memperhatikan mutu pembelajaran agama Islam melalui
berbagai aspek. Mereka tidak hanya fokus pada konten pembelajaran yang relevan dengan
kurikulum, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai lokal dan kearifan lokal yang menjadi bagian
penting dari identitas peserta didik. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan juga
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik untuk memastikan pemahaman dan internalisasi
nilai-nilai Islam secara maksimal.
2.2. Tujuan Pembelajaran yang Jelas
Meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang
pentingnya tujuan pembelajaran yang terukur dan terarah sebagai landasan mutu pembelajaran.
Selain itu, mereka juga aktif dalam pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan
kualitas pembelajaran tetap terjaga dan meningkat. Kesimpulannya, hasil wawancara tersebut
mencerminkan Kkeseriusan dan dedikasi guru PAI di MTS DDI Kalosi dalam memberikan
pembelajaran yang berkualitas dan relevan bagi para siswa.
2.3. Metode Pembelajaran yang Bervariasi
Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang cukup baik dan berfokus pada penggunaan metode pembelajaran
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yang bervariasi. Guru-guru di sekolah tersebut mengimplementasikan berbagai teknik pembelajaran
modern, seperti penggunaan teknologi, metode diskusi, role play, dan project-based learning, untuk
memastikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan memahami nilai-nilai agama Islam secara
mendalam.
2.4. Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif

Mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang sudah mengalami peningkatan yang signifikan. Pembelajaran aktif
dan kolaboratif menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Para guru
di sana telah berhasil menciptakan suasana kelas yang interaktif dan mendorong siswa untuk
terlibat langsung dalam proses belajar, bukan hanya sebagai pendengar pasif.

3. Manajemen Guru PAI Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi

Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang

Upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di MTS DDI Kalosi Kecamatan
Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI. Guru
tersebut menyatakan bahwa salah satu kunci peningkatan mutu pembelajaran PAI adalah melalui
penggunaan teknologi, seperti multimedia dan internet, untuk mendukung pemahaman siswa
terhadap materi agama Islam. Selain itu, guru tersebut juga aktif mengikuti pelatihan dan workshop
untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pembelajaran yang
berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen Guru Pai Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAI Di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang dapat
disimpulkan bahwa :

Pertama, Manajemen guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTS DDI Kalosi Kecamatan
Duapitue Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki beberapa karakteristik yang konsisten. Manajemen
guru PAI di MTS DDI Kalosi menunjukkan kesungguhan dalam memberikan pembelajaran yang
berkualitas dan berdampak positif pada perkembangan spiritual dan moral siswa.

Kedua, Meningkatkan mutu pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi Kecamatan Duapitue
Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan beberapa bentuk yang sangat membanggakan. Mutu
pembelajaran PAI di MTS DDI Kalosi mencerminkan komitmen yang kuat untuk memberikan
pengalaman belajar yang berkualitas dan relevan bagi siswa.

Ketiga, Manajemen yang terencana dan efektif yang dilakukan oleh guru PAI mampu secara
signifikan meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan penerapan
manajemen yang baik, guru PAI mampu mengelola waktu pembelajaran secara efisien, memberikan
materi yang lebih terstruktur dan bervariasi, serta menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan
interaktif
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